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 Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan sistem absensi 
berbasis GPS yang terintegrasi dengan penggajian berbasis 
web pada CV. Rizkatu untuk meningkatkan akurasi 
kehadiran, transparansi, dan efisiensi administrasi SDM. 
Permasalahan yang dihadapi meliputi pencatatan absensi 
manual yang rentan manipulasi dan salah input, 
keterlambatan rekapitulasi, serta perhitungan gaji, lembur, 
dan potongan yang belum otomatis. Pengembangan 
dilakukan menggunakan metode Extreme Programming (XP) 
melalui siklus planning, desain sederhana, coding, dan testing 
secara iteratif dengan umpan balik pengguna. Fitur utama 
mencakup check-in/check-out berbasis koordinat dan waktu, 
validasi radius lokasi kerja (geofencing), unggah bukti foto, 
pengajuan izin/cuti, serta dashboard admin untuk verifikasi 
dan monitoring. Modul penggajian menghitung gaji periodik 
berdasarkan data kehadiran, jam lembur, keterlambatan, dan 
ketidakhadiran, lalu menghasilkan slip gaji dan laporan rekap. 
Pengujian dilakukan menggunakan black-box testing dan uji 
penerimaan pengguna untuk memastikan fungsi berjalan 
sesuai kebutuhan. Hasil implementasi menunjukkan rekap 
absensi dan perhitungan gaji lebih cepat, konsisten, mudah 
diaudit, serta meminimalkan kesalahan administrasi. Sistem 
ini diharapkan menjadi dasar transformasi digital pengelolaan 
kehadiran dan penggajian di CV. Rizkatu. Implementasi 
memanfaatkan arsitektur client–server dengan basis data 
terpusat sehingga histori absensi tersimpan rapi dan dapat 
ditelusuri per periode. Mekanisme role-based access 
membedakan hak akses admin, HR, dan karyawan. Laporan 
dapat diekspor untuk kebutuhan audit dan akuntansi secara 
otomatis.  
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INTRODUCTION 
Transformasi digital dalam pengelolaan sumber daya manusia menjadi kebutuhan 

strategis bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 
operasional. Salah satu aspek penting dalam manajemen SDM adalah sistem absensi dan 
penggajian karyawan, karena data kehadiran berpengaruh langsung terhadap perhitungan 
gaji, tunjangan, dan penilaian kinerja. Perusahaan yang masih menerapkan absensi manual 
atau semi-digital umumnya menghadapi permasalahan seperti kesalahan pencatatan, 
keterlambatan rekapitulasi, serta potensi manipulasi data kehadiran [1][2] 

CV. Rizkatu sebagai perusahaan yang memiliki mobilitas kerja cukup tinggi 
menghadapi tantangan dalam memantau kehadiran karyawan secara akurat dan real time. 
Sistem absensi konvensional yang digunakan belum mampu memastikan lokasi kehadiran 
karyawan, sehingga sulit memverifikasi apakah absensi dilakukan sesuai dengan tempat dan 
waktu kerja yang ditetapkan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya validitas data kehadiran 
serta menyulitkan pihak manajemen dalam melakukan pengawasan dan pengambilan 
keputusan berbasis data [3][4] 

Selain permasalahan absensi, proses penggajian di CV. Rizkatu masih dilakukan secara 
terpisah dari sistem kehadiran, sehingga memerlukan proses rekap manual yang memakan 
waktu dan berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan[5]. Ketidakterpaduan antara data 
absensi dan penggajian menyebabkan kurangnya transparansi serta meningkatkan beban 
administrasi, terutama dalam perhitungan gaji, lembur, keterlambatan, dan potongan 
kehadiran [6] 

Pemanfaatan teknologi Global Positioning System (GPS) pada sistem absensi berbasis 
web menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan akurasi dan validitas data kehadiran. 
Dengan integrasi GPS, sistem mampu memverifikasi lokasi absensi karyawan secara otomatis 
dan membatasi kehadiran hanya pada area kerja yang telah ditentukan[7]. Integrasi sistem 
absensi GPS dengan modul penggajian memungkinkan proses perhitungan gaji dilakukan 
secara otomatis, konsisten, dan real time berdasarkan data kehadiran yang tervalidasi 
[8][9][10]. 

Dalam pengembangan sistem yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna, metode 
Extreme Programming (XP) dipilih karena menekankan pada komunikasi intensif, 
pengembangan iteratif, dan umpan balik berkelanjutan[11]. Metode ini memungkinkan sistem 
absensi dan penggajian dikembangkan secara bertahap sesuai kebutuhan operasional CV[12]. 
Rizkatu. Diharapkan, implementasi sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan 
kehadiran dan penggajian, meminimalkan kesalahan administrasi, serta mendukung 
transformasi digital perusahaan secara berkelanjutan [13][14]. 
 
METHODS 

Penelitian ini menerapkan metode pengembangan perangkat lunak Extreme 
Programming (XP), salah satu pendekatan dalam Agile Development yang menekankan 
fleksibilitas dan ketanggapan terhadap perubahan kebutuhan. Pemilihan metode XP 
didasarkan pada karakteristiknya yang mendorong kolaborasi intensif antara pengembang 
dan pengguna, sehingga proses perancangan dapat berjalan lebih efektif serta sesuai dengan 
kebutuhan lapangan. Selain itu, XP memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara 
bertahap melalui siklus iteratif yang terus diperbaiki seiring dengan masukan pengguna. 
Dalam implementasinya, penelitian ini mengikuti serangkaian tahapan utama dalam XP yang 
menjadi dasar dalam membangun sistem secara terstruktur dan adaptif[15]. 
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Gambar 1. Metode Extreme Programming (XP) 

 
1. Planning (Perencanaan) 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam metode XP yang berfokus pada 
identifikasi kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, tim pengembang melakukan diskusi 
langsung dengan stakeholder untuk memahami fitur yang diinginkan dan tujuan sistem 
yang akan dibangun. Pengguna menyampaikan user stories atau deskripsi singkat fungsi 
sistem dari perspektif mereka. Dari user stories tersebut, pengembang membuat estimasi 
waktu, prioritas fitur, serta menyusun release plan yang akan menjadi dasar dalam proses 
pengembangan iteratif. 

2. Design (Perancangan) 
Tahap perancangan dalam XP menekankan kesederhanaan (simple design) agar sistem 
mudah dikembangkan, dimodifikasi, dan diuji. Perancangan dilakukan dengan membuat 
struktur dasar alur sistem, diagram arsitektur, dan rancangan antarmuka yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. XP menekankan desain minimalis namun tetap fungsional, 
sehingga setiap penambahan fitur hanya dilakukan jika benar-benar diperlukan. Selain itu, 
prinsip refactoring diterapkan untuk memperbaiki struktur kode atau desain tanpa 
mengubah fungsi sistem. 

3. Coding (Pengkodean) 
Tahap ini merupakan proses implementasi rancangan menjadi kode program. XP 
menekankan praktik pair programming, yaitu dua programmer bekerja bersama untuk 
meningkatkan kualitas kode dan meminimalkan kesalahan. Setiap user story 
diterjemahkan ke dalam modul fungsional yang dapat diuji secara langsung. Proses 
pengkodean dilakukan secara iteratif, sehingga setiap fitur yang telah selesai dapat segera 
diuji dan mendapatkan umpan balik dari pengguna. 

4. Testing (Pengujian) 
Pada tahap pengujian, setiap modul yang telah dikembangkan diuji untuk memastikan 
fungsionalitas bekerja sesuai kebutuhan dan bebas dari kesalahan. XP mengutamakan Test-
Driven Development (TDD), yaitu penulisan skenario pengujian sebelum kode dibuat. 
Pengujian dilakukan secara berulang pada setiap iterasi hingga fitur dinyatakan stabil. 
Selain pengujian internal oleh pengembang, pengguna juga turut mengevaluasi sistem 
untuk memastikan kesesuaian fungsi dengan kebutuhan nyata. 
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5. Release & Maintenance (Peluncuran dan Pemeliharaan) 

Setelah seluruh modul dinyatakan memenuhi standar kualitas, sistem memasuki tahap 
peluncuran. Pada tahap ini, perangkat lunak dirilis kepada pengguna untuk digunakan 
secara operasional. XP juga menekankan pentingnya pemeliharaan berkelanjutan, 
termasuk perbaikan bug, peningkatan fitur, serta penyesuaian sistem sesuai perubahan 
kebutuhan pengguna. Tahap ini memastikan bahwa sistem tetap relevan, stabil, dan 
mampu mendukung proses bisnis dalam jangka panjang. 

 
Use Case 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan fungsi-fungsi yang dapat 
dijalankan oleh sistem serta mengidentifikasi pihak-pihak yang berinteraksi dengan sistem 
tersebut. Diagram ini bekerja dengan menunjukkan hubungan antara satu atau beberapa aktor 
dengan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi yang dikembangkan. Adapun Use Case 
Diagram dari sistem yang dirancang dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

Implementasi Sistem Absensi GPS Terintegrasi Dengan Penggajian Berbasis 

Web Pada CV. Rizkatu Dengan Metode Extreme Programming (XP)
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Gambar 2. Use Case 

 
Activity Diagram 

Activity Diagram berfungsi untuk memvisualisasikan rangkaian aktivitas yang 
dilakukan oleh pengguna ketika berinteraksi dengan sistem. Melalui diagram ini, alur kerja 
yang dijalankan oleh admin dalam mengoperasikan berbagai proses pada sistem dapat 
dipahami secara jelas. Representasi alur aktivitas yang dilakukan oleh admin tersebut 
ditampilkan pada Gambar di bawah ini. 
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Gambar 3. Acitivity Diagram Admin 

 
Gambar tersebut memperlihatkan tahapan proses administrasi dalam memilih menu 

pada sistem penggajian. Ketika administrator memasukkan data karyawan, data jabatan, dan 
data penggajian untuk setiap pegawai, sistem akan menampilkan menu serta submenu yang 
sesuai. Selain itu, gambar ini juga menggambarkan bagaimana aktivitas karyawan dalam 
menggunakan sistem penggajian, yang rinciannya dapat dilihat pada Gambar 4 

 

 
Gambar 4. Acitivity Diagram Karyawan 
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Class Diagram 
Dalam penerapannya, class diagram berfungsi untuk menghasilkan objek-objek yang 

merepresentasikan berbagai komponen dalam sistem. Diagram ini menjadi dasar utama 
dalam pengembangan dan perancangan perangkat lunak berbasis objek. Selain 
memvisualisasikan keadaan atau karakteristik sistem melalui atribut yang dimilikinya, class 
diagram juga menampilkan layanan atau operasi berupa metode yang digunakan untuk 
mengubah atau memanipulasi kondisi tersebut. 

 

 
Gambar 5. Class Diagram 

 
RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil dan pembahasan penelitian ini merupakan implementasi sistem absensi berbasis 
GPS yang terintegrasi dengan penggajian berbasis web pada CV. Rizkatu menggunakan 
metode Extreme Programming (XP). Uji coba dilakukan dengan menggunakan data kehadiran 
dan data pegawai dari perusahaan, dengan menyiapkan kebutuhan seperti web server, 
database server, perangkat mobile ber-GPS, serta browser pendukung. Berikut ini merupakan 
tahapan implementasi websitenya.  

 
a. Tampilan Menu Home Admin 

Menu Home Admin menampilkan ringkasan informasi penting terkait sistem, seperti 
jumlah karyawan, data absensi terbaru, dan status penggajian. Halaman ini berfungsi 
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sebagai dashboard utama bagi admin untuk memantau aktivitas sistem dan mengakses 
fitur-fitur lainnya dengan cepat. 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Home Admin 

 
b. Tampilan Melihat Absensi 

Tampilan Melihat Absensi menyajikan daftar kehadiran karyawan yang terekam oleh 
sistem, termasuk waktu masuk, waktu pulang, serta lokasi GPS saat melakukan absensi. 
Fitur ini memudahkan admin untuk memonitor kehadiran secara real time dan 
memastikan validitas data. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Melihat Absensi 

 
c. Tampilan Menu Karyawan 

Tampilan Menu Karyawan berisi daftar data karyawan yang terdaftar dalam sistem, seperti 
nama, jabatan, dan informasi kepegawaian lainnya. Melalui menu ini, admin dapat 
menambah, mengedit, atau menghapus data karyawan sesuai kebutuhan operasional. 
 

 
Gambar 8. Tampilan Menu Karyawan 
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d. Tampilan Menu Jabatan 
Tampilan Menu Karyawan berisi daftar data karyawan yang terdaftar dalam sistem, seperti 
nama, jabatan, dan informasi kepegawaian lainnya. Melalui menu ini, admin dapat 
menambah, mengedit, atau menghapus data karyawan sesuai kebutuhan operasional. 
 

 
Gambar 9. Tampilan Menu Jabatan 

 
e. Tampilan Menu Laporan Penggajian 

Tampilan Menu Laporan Penggajian menyajikan rekap data penggajian karyawan, 
termasuk total kehadiran, potongan, dan jumlah gaji yang diterima. Admin dapat melihat, 
mencetak, atau mengunduh laporan sebagai dokumentasi maupun kebutuhan 
administrasi perusahaan. 
 

 
Gambar 10. Tampilan Menu Laporan Penggajian 

 
 

CONCLUSION  
Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi sistem, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan sistem absensi GPS yang terintegrasi dengan penggajian berbasis web pada CV. 
Rizkatu mampu meningkatkan akurasi dan validitas data kehadiran karyawan melalui 
verifikasi lokasi dan waktu secara otomatis. Integrasi langsung antara absensi dan penggajian 
menghasilkan proses perhitungan gaji yang lebih cepat, konsisten, dan transparan, sehingga 
mengurangi kesalahan administrasi serta beban kerja bagian administrasi dan keuangan. 
Penggunaan metode Extreme Programming (XP) terbukti efektif dalam mendukung 
pengembangan sistem yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna melalui proses iteratif dan 
umpan balik berkelanjutan. Sistem yang dikembangkan juga memudahkan monitoring 
kehadiran, penyusunan laporan, dan penyediaan informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan bagi manajemen. Secara keseluruhan, implementasi sistem ini tidak 
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hanya mendukung efisiensi operasional perusahaan, tetapi juga menjadi langkah strategis 
dalam mendorong transformasi digital pengelolaan sumber daya manusia di CV. Rizkatu 
secara berkelanjutan. 
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